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Pendahuluan

Penggunaan kombinasi pupuk anorganik dan pupuk hayati dapat saling mengisi

ketersedian dalam unsur hara untuk meningkatkan produktivitas tanaman cabai

merah, dapat mengurangi aplikasi pupuk anorganik, ramah lingkungan dan berkelanjutan.

Di samping dapat meningkatkan ketahanan tanaman terhadap gangguan penyakit dan

organisme pengggangu lainnya.

Dengan penggunakan jamur Trichoderma sebagai pengendali hayati alami

membantu mengurangi penggunaan pestisida kimia yang dapat merusak lingkungan, tanah,

dan air. Trichoderma mampu memberikan pengaruh positif terhadap perakaran,

pertumbuhan dan hasil produksi tanaman. Pada kasus yang lain, salah satu agen hayati yang

sangat berpotensi mengendalikan penyakit busuk akar dan pangkal batang Xylaria adalah

Trichoderma sp. Penyakit yang sangat berbahaya pada tanaman cabai yang perlu

dikendalikan yakni penyakit layu fusarium. Salah satu teknik pengendalian potensial yang

ramah lingkungan adalah dengan menggunakan agen hayati Trichoderma.
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Pendahuluan

Saat ini hilirisasi riset terkait agen hayati Trichoderma khususunya isolate koleksi Laboratorium

Mikrobiologi dan teknologi Universitas Muhammadiyah Sidoarjo sudah mulai dilakukan. Untuk itu perlu

dilakukan pengujian efektivitasnya baik sebagai biofertilizer karena fungsinya menyediakan nutrisi bagi

tanaman, maupun sebagai biopestisida karena peran perlindungan bagi tanaman. Tujuan penelitian

ini adalah mengetahui pengaruh agen hayati Trichoderma esperellum yang diaplikasikan melalui tanah

(soil treatment) dan penyemprotan melalui tajuk (foliar spray) serta kemungkinan interaksinya terhadap

pertumbuhan vegetative tanaman cabe merah varietas Landung.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

1. Sejauh mana potensi terjadinya pengaruh interaksi antara plikasi biofertilizer Trichoderma

formula padat yang diberikan sebagai pemupukan tanah dan biofertilizer Trichoderma cair

yang diaplikasikan melalui penyemprotan tajuk terhadap pertumbuhan vegetative tanam

cabe merah?

2. Sejauh mana potensi terjadinya aplikasi biofertilizer Trichoderma formula padat yang

diberikan sebagai pemupukan tanah terhadap pertumbuhan vegetative tanam cabe merah?

3. Sejauh mana potensi terjadinya pengaruh aplikasi biofertilizer Trichoderma formula cair yang

diaplikasikan melalui penyemprotan tajuk (foliar spray) terhadap pertumbuhan vegetative

tanam cabe merah?
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Metode
Waktu dan tempat penelitian :

Penelitian ini dilaksanakan pada lahan di Desa Pasinan Kecamatan Pacet, Mojokerto pada 
ketinggian 450 mdpl.  Penyediaan kebutuhan percobaan didukung oleh Laboratorium Mikrobiologi 
dan Bioteknologi Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. Penelitian ini dilakukan pada bulan 
September sampai Desember 2024.

Alat dan bahan :

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah benih tanaman cabe merah, pupuk hayati 
biofertilizer Trichoderma formula padat dan biofertilizer formula cair.   Untuk Alat-alat yang 
digunakan yaitu karung, cangkul, ember, timbangan, jangka sorong, penggaris, meteran, alat tulis, 
dan kamera.
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Hasil
A. Pertambahan Panjang Tanaman

Rerata pengaruh biofertilizer yang diaplikasikan sebagai soil treatment dan
penyemprotan tajuk terhadap pertambahan panjang tanaman cabe
merah pada 42, 56, dan 70 HST (cm)  

Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama adalah tidak
berbeda pada uji BNJ 5%

Hasil uji BNJ di atas menjelaskan bahwa pengaplikasian biofertilizer secara
pemupukan (soil treatment) menghasilkan pertumbuhan tanaman cabai
merah tertinggi pada 56 HST. Penyemprotan biofertilizer pada tajuk (foliar 
spray) tidak memperlihatkan perbedaan yang nyata dengan perlakuan
tanpa penyemprotan pada semua waktu pengamatan. 

Cara Aplikasi Biofertilizer  Trichoderma 
Pertambahan panjang tanaman (cm) 

42 HST 56 HST 70 HST 

Tanpa soil treatment (T0)  5.91 a 6.06 a 9.25 b 

Soil treatment saat tanam T1 8.50 b 5.51 a 6.89 a 

Soil tretamten 1 Bulan Setelah Tanam (T2) 5.21 a 5.70 a 8.59 ab 

BNJ 5% 1.54 Ns 1.27 

Tanpa penyemprotan tajuk P0 5.90 a 5.86 a 7.96 a 

Penyemprotan tajuk P1 7.18 a 5.66 a 8.53 a 

BNJ 5% Ns Ns Ns 

 

B. Jumlah Daun

Hasil analisis ragam, diketahui aplikasi biofertilizer secara pemupukan dan
penyemprotan tajuk masing-masing tidak berpengaruh nyata terhadap
jumlah daun (p>0,05) pada semua waktu pengamatan.  Sementara itu
pengaruh interaksi sangat nyata pada 70 HST (p<0,01).

Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama adalah tidak
berbeda pada uji BNJ 5%

bahwa aplikasi biofertilizer secara pemupukan (soil treatment) 
dan penyemprotan tajuk (foliar spray) menghasilkan
pertumbuhan tanaman cabai merah pertumbuhan tanaman
pada pertambahan panjang yang berbeda nyata di antara
perlakuan. 

Cara Aplikasi Biofertilizer  Trichoderma 
Jumlah daun (helai) 

28 HST 42 HST 56 HST 70 HST 

Tanpa soil treatment (T0)  3.23 a 5.16 a 5.46 a 7.93 a 

Soil treatment saat tanam T1 6.94 b 10.45 b 9.28 b 7.94 ab 

Soil tretamten 1 Bulan Setelah Tanam (T2) 3.78 a 5.61 a 5.36 a 8.00 a4 

BNJ 5% 0,66 1,88 1,94 0,96 

Tanpa penyemprotan tajuk P0 4.58 a 7.24 a 7.08 a 7.97 a 

Penyemprotan tajuk P1 4.72 a 6.91 a 6.33 a 7.94 a 

BNJ 5% Ns Ns Ns Ns 
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Hasil
C. Waktu Kemunculan Tunas Cabang Pertama

Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama adalah tidak
berbeda pada uji BNJ 5%

Pengaplikasian biofertilizer secara pemupukan (soil treatment) 
menghasilkan waktu kemunculan awal tunas cabang tanaman cabai
merah yang tersingkat yaitu 38,64 hari 67 (Tabel 5). Pada pengaplikasian
biofertilizer secara penyemprotan tajuk (foliar spray) menghasilkan waktu
kemunculan awal tunas cabang yang tidak berbeda nyata dengan tanpa
penyemprotan tajuk. 

 
Cara Aplikasi Biofertilizer  Trichoderma 

Waktu awal kemunculan tunas cabang 

(Hari) 

Tanpa soil treatment (T0)  44.35 b 

Soil treatment saat tanam T1 38.64 a 

Soil tretamten 1 Bulan Setelah Tanam (T2) 42.56 b 

BNJ 5% 1,29 

Tanpa penyemprotan tajuk P0 41.89 a 

Penyemprotan tajuk P1 41.81 a 

BNJ 5% Ns 

D. Waktu Awal Kemunculan Bunga

Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama adalah tidak
berbeda pada uji BNJ 5%

pengaplikasian biofertilizer secara pemupukan (soil treatment) 
menghasilkan waktu awal kemunculan bunga yang paling singkat yaitu
43,33 hari. Pada pengaplikasian biofertilizer secara penyemprotan tajun
(foliar spray) tidak dapat mempercepat waktu pembungaan dibandingkan
tanpa penyemprotan tajuk, 

Cara Aplikasi Biofertilizer  Trichoderma 
Waktu awal kemunculan bunga 

(Hari) 

Tanpa soil treatment (T0)  46.76 b 

Soil treatment saat tanam T1 43.33 a 

Soil tretamten 1 Bulan Setelah Tanam 

(T2) 44.76 ab 

BNJ 5% 0,91 

Tanpa penyemprotan tajuk P0 44.92  

Penyemprotan tajuk P1 44.98  

BNJ 5% Ns 
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Hasil
E. Kesehatan Tanaman

Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama adalah tidak berbeda pada uji BNJ 5%

Aplikasian biofertilizer secara pemupukan (soil treatment) menghasilkan pertumbuhan tanaman cabai merah terbaik
dengan intensitas gejala penyakit terendah yaitu 21,0 % (skala 0-100 %). Di lain pihak penyemprotan biofertilizer
melalui tajuk (foliar spray) tidak menghasilkan dapat menurunkan intensitas gejala serangan penyakit saat awal
pertumbuhan tanaman hingga rata-rata  pembungaan awal sudah berlangsung.    

Cara Aplikasi Biofertilizer  Trichoderma 
          Intensitas Gejala Penyakit  

(%) 

Tanpa soil treatment (T0)  28,0 b 

Soil treatment saat tanam T1 21,0 a 

Soil tretamten 1 Bulan Setelah Tanam (T2) 29,0 b 

BNJ 5% 0,05 

Tanpa penyemprotan tajuk P0 25,0  

Penyemprotan tajuk P1 27,0  

BNJ 5% Ns 
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Pembahasan

Trichoderma di dalam tanah merealisasikan semua peran efektifnya dalam membantu

pertumbuhan tanaman.  Pertumbuhan tanaman cabai pada perlakuan Trichoderma sebagai

pupuk hayati yang diberikan lewat tanah pada awal tanaman dan satu bulan setelah tanam

memberikan memiliki hasil yang signifikan jika dibandingkan dengan kontrol. Sementara itu

biofertilizer cair yang disemprotkan pada permukaan tajuk tanaman hanya mampu meningkatkan

pertambahan tinggi tanaman dan jumlah daun dibandingkan dengan control. Trichoderma yang 

terdiposisi di permukaan tajuk akan memanfaatkan sekresi dan bahan organik di permukaan tajuk

untuk melakukan aktivitasnya dalammenghasilkan senyawa ekstrselular yang bermanfaat bagi

tanaman untuk memacu pertumbuhannya
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Temuan Penting Penelitian

• Terdapat pengaruh interaksi antara aplikasi biofertilizer Trichoderma formula padat yang

diberikan sebagai pemupukan tanah dan biofertilizer Trichoderma cair yang diaplikasikan

melalui penyemprotan tajuk terhadap pertumbuhan vegetative tanam cabe merah;

• Terdapat pengaruh aplikasi biofertilizer Trichoderma formula padat yang diberikan

sebagai pemupukan tanah terhadap pertumbuhan vegetative tanam cabe merah;

• Terdapat pengaruh aplikasi biofertilizer Trichoderma formula cair yang diaplikasikan

melalui penyemprotan tajuk (foliar spray) terhadap pertumbuhan vegetative tanam cabe

merah.
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